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RANCANG BANGUN ALAT PENGHANGAT DAN KONTROL SUHU
AIR PADA SUSU BAYI

DESIGN OF WARMING AND WATER TEMPERATURE CONTROL
IN BABY MILK

Abstrak

Rancang bangun ini bertujuan untuk membuat alat penghangat dan kontrol suhu air pada susu bayi
yang menggunakan Arduino Uno, sensor suhu DHTI11, dan display LCD 16x2. Alat ini dirancang
untuk membantu memastikan suhu air yang digunakan untuk mencampur susu bayi berada dalam
rentang yang tepat dan aman. Susu formula merupakan makanan yang sangat dibutuhkan bayi untuk
pertumbuhan dan kecerdasannya, Susu formula berperan penting dalam makanan bayi, karena
seringkali menjadi satu-satunya sumber nutrisi bagi bayi merupakan sumber protein berkualitas
tinggi. Alat ini bekerja dengan cara mengukur suhu air menggunakan sensor suhu DHTII,
menampilkan suhu yang terdeteksi pada display LCD 16x2, dan mengontrol pemanasan
menggunakan pengaturan suhu yang diinginkan. Jika suhu air terlalu rendah, alat akan mengaktifkan
pemanas untuk meningkatkan suhu air hingga mencapai suhu yang diinginkan. Sebaliknya, jika suhu
air terlalu tinggi, alat akan mematikan pemanas atau memberikan peringatan kepada pengguna.
Pengguna dapat mengatur suhu yang diinginkan melalui antarmuka yang disediakan pada display
LCD. Alat ini juga dapat memberikan notifikasi atau peringatan kepada pengguna jika suhu air terlalu
rendah atau terlalu tinggi melalui pesan pada display LCD atau sinyal suara. Dengan adanya alat ini,
orang tua atau pengasuh dapat dengan mudah mengontrol dan memantau suhu air yang digunakan
untuk susu bayi, sehingga memastikan bahwa suhu air yang diberikan kepada bayi berada dalam
rentang yang aman dan nyaman.

Kata kunci : Susu Formula, Arduino Uno, Temperature Control, LCD 16x2, DHT11.

Abstract

This design aims to make a warmer and control the temperature of water in baby milk using Arduino
Uno, DHT11 temperature sensor, and 16x2 LCD display. This tool is designed to help ensure that
the temperature of the water used to mix baby milk is within the proper and safe range. Formula milk
is food that babies really need for their growth and intelligence. Formula milk plays an important
role in baby food, because often the only source of nutrition for babies is a source of high-quality
protein. This tool works by measuring the water temperature using the DHT11 temperature sensor,
displaying the detected remm:mre on a 16x2 LCD display, and controlling the heating using the
desired temperature setting. If the water temperature is too low, the appliance will activaf@lefte heater
to increase the water temperature until it reaches the desired temperature. Conversely, if the water
temperature is too high, the appliance will turn off the heater or give a warning to the user. Users
can set the desired temperature through the mrerf@)mvided on the LCD display. This tool can
also provide notifications or warnings to the user if the water temperature is too low or too high via
a message on the Lcmﬁsp.*ay or a sound signal. With this tool, parents or caregivers can ea
control and monitor the temperature of the water used for baby's milk, thereby ensuring that the
temperature of the water given to the baby is within a safe and comfortable range.

Keywords: Formula Milk, Arduino Uno, Temperature Control, LCD 16x2, DHTI 1.

1. PENDAHULUAN

Susu bayi formula ialah susu yang terbuat dari susu sapi atau susu buatan yang komposisinya
telah disesuaikan dengan ASI. Banyak ibu menyusui yang masih menganggap susu formula lebih
baik daripada ASI. Menurut ibu dari bayi yang mendapat pemberian susu membuat anak lebih gemuk
dan sehat akibat iklan yang terus menerus, susu dapat memengaruhi ibu menyusui. Hal tersebut bisa
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mengetahui banyaknya ibu yang lebih percaya bahwa pemberian susu formula membuat bayi cerdas.
Namun, kebanyakan ibu menyiapkan susu bubuk dengan cara yang tidak sesuai untuk bayi.
Meskipun dapat digunakan sebagai pengganti ASI, susu bubuk harus disiapkan dan disajikan dengan
benar agar manfaat yang optimal. Penyusunan formula bubuk membutuhkan perhatian lebih
dibandingkan dengan formula siap minum dan formula cair pekat. Untuk susu siap minum, orang tua
hanya perlu membuka kemasannya dan menuangkannya ke dalam botol. Sementaraitu, susu kental
manis harus ditambahkan ke dalam air panas dan ditambahkan sedikit air putih. Banyak orang tua
percaya bahwa air yang baru direbus adalah solusi terbaik untuk melarutkan susu.[1]. [2]

Dalam perawatan bayi, kebutuhan akan makanan yang hangat dan suhu yang tepat sangat
penting. Untuk menyediakan air hangat untuk mencampur susu formula bayi, kami merancang
sebuah alat penghangat dan kontrol suhu air berbasis Arduino Uno, sensor suhu DHT11, dan display
LCD 16x2.[3], [4] Tujuan dari rancang bangun ini adalah memberikan kemudahan bagi orang tua
atau pengasuh dalam hangatkan air untuk susu formula bayi dengan suhu yang tepat dan aman.
Alat ini menggunakan sensor suhu DHT11 yang akurat untuk mengukur suhu air. Informasi suhu
yang terdeteksi kemudian ditampilkan secara jelas pada display LCD 16x2. Selain itu, alat ini
dilengkapi dengan kontrol suhu yang memungkinkan pengguna untuk mengatur suhu air sesuai
dengan kebutuhan. Pengguna dapat dengan mudah mengatur suhu yang diinginkan melalui
antarmuka yang disediakan pada display LCD. Alat ini akan secara otomatis mengendalikan
pemanasan untuk mencapai dan menjaga suhu air sesuai dengan pengaturan yang telah ditentukan.
Keamanan juga menjadi perhatian utama dalam rancang bangun ini.[5], [6]

Alat ini dilengkapi dengan fitur pengaman suhu, di mana jika suhu air melebihi batas yang
ditentukan, alat akan mematikan pemanas atau memberikan peringatan kepada pengguna melalui
pesan pada display LCD atau sinyal suara. Rancang bangun ini khusus untuk menghangatkan air
untuk susu formula bayi.[7], [8] Air yang telah dihangatkan dengan suhu yang tepat akan membantu
mencampususu formula dengan baik, sehingga memberikan nutrisi yang optimal dan kenyamanan
bagi bayi. Dalam makalah ini, kami akan menjelaskan secara rinci tentang rancang bangun alat ini,
termasuk diagram rangkaian, penjelasan komponen yang digunakan, langkah-langkah implementasi,
dan hasil pengujian yang dilakukan. Tujuan utama adalah memberikan solusi praktis dan efektif bagi
orang tua atau pengasuh dalam menghangatkan air untuk susu formula bayi dengan suhu yang sesuai
dan aman.[9],[10]

2. PERANCANGAN
2.1 Diagram Blok Rangkaian

Diagram pada gambar 1 dibawah ini adalah rancanagan berupa diagram blok pada sistem
konfigurasi input dan output. Temperatur kontrol merupakan bagian fisik yang bertugas
menghasilkan panas untuk memanaskan air susu bayi, temperatuaontm] ini menggunakan elemen
pemanas seperti pemanas listrik. Sensor suhu DHT 11 merupakan sensor suhu yang digunakan untuk
mengukur suhu air pada susu bayi, sensor DHT11 akan memberikan input suhu kepada kontrol suhu.
Arduino Uno Merupakan komponen yang bertugas mengendalikan suhu air pada susu bayi, Arduino
Uno digunakan sebagai kontroler yang akan membaca input suhu dari sensor DHT11, melakukan
pengolahan data, dan menghasilkan kontrol suhu yang sesuai untuk menjaga suhu air pada tingkat
yang diinginkan. LCD merupakan perangkat tampilan yang digunakan untuk menampilkan informasi
suhu pada alat, LCD akan menampilkan suhu air pada layar sehingga pengguna dapat melihat suhu
yang sedang terjadi.
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Input Proses Output

Sensor Suhu DHT11 > > LCD

A
Mikrokontroller

Temperatur Kontrol

Gambar 1.Diagram Blok Rangkaian

2.2 Gambaran Alat

Alat penghangat dan kontrol suhu air pada susu bayi ini memanfaatkan sensor DHT11 sebagai
pendeteksi suhu air pada susu bayi, temperatur kontrol sebagai mengontrol suhu yang di inginkan.
Prinsip kerja pada alat ini yaitu yang terutama mengatur temperatur kontrol kemudian selanjutnya

sensor DHT11 didekatkan ke botol fungsinya untuk mendeteksi suhu air pada susu bayi yang bisa
dipantau langsung oleh LCD.

‘4
"

Gambar 2. Gambaran Alat

23 Flowchart Program
Pada gambar dibawah merupakan gambar flowchart pada sistem alat dimana ketika sensor
DHTI11 mendeteksi objek maka sensor akan mendeteksi suhu air pada susu bayi jika suhu belum

sesuai makan akan diatur menggunakan temperatur kontrol, kemudian jika suhu sudah terdeteksi
maka akan mucul pada tampilan LCD.
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/ Sensor DHT11 mendeteksi objek /

Menyesuzikan suhu dengan menggumakan

temperatur kontrol mplar ok CD

Tampilan pada LCD

‘ Selesai '

Gambar 3. Flowchart Program

24 Skematik Rangkaian

Di bawah ini adalah gambar dari rangkaian alat. Untuk kalibrasinya ad 5V pada Arduino
dihubungkan ke VCC I12C LCD dan VCC Sensor DHTI11, kemudian @\ID pada Arduino
dihubungkan ke GND I2C LCD dan GND Sensor DHTI11, kemudian pin D3 pada Arduino
dihubungkan ke Output DHT11, kemudian pin SDA Arduino dihubungkan ke pin SDA 12C, dan pin
SCL Arduino dihubungkan ke pin SCL I2C.

Gambar 4. Skematik Rangkaian
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3. PEMBAH
3.1 Tampilan Perangkat Keras
Dari gambar 10a dapat dilihat | buah sensor terhubung ke mikrokontroler Arduino memalui

pin 3 yang ada pada Arduino Uno. Pin data dari sensor DHT11 akan dihubungkan ke arduino.

angkan VCC I12C LCD dan VCC Sensor DHT11 dihubungkan ke 5V pada Arduino Uno.
sedangkan untuk arus ground dihubungkan secara paralel. S@angkan Temperatur Kontrol IN
dihubungkan ke sumber dan OUT dihubungkan ke pemanas. Pada gamabr 10b. terlihat Sensor
DHTI11 dihubungkan dengan Arduino Uno sebagai pendeteksi suhu, kemudian jika suhu sudah
terdeteksi maka akan mucul pada tampilan LCD.

Gambar 5. Tampilan Perangkat Keras

3.2 Pengujian Perangkat Keras

Ada beberapa pengujian perangkat keras yang penulis lakukan. Yang pertama pngujian pada
sensor DHT11. Pengujian ini dilakukan untuk mengetaui bahwa fungsi sensor DHT11 dapat berjalan
sesuai dengan rencana peneliti. Pengujian sensor DHT11 dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Pengujian LCD I2C 16x2

No Waktu Suhu (°C) Tampilan LCD

1 08.00 36° Tampilan suhu 36°
2 12,00 36° Tampilan suhu 36 °
3 13.00 36° Tampilan suhu 36°
4 19.00 37° Tampilan suhu 37°
5 22,00 37° Tampilan suhu 37 ©

Pada gambar 6 ab dibawah ini terdapat tampilan gambar ketika sensor DHT11 mendeteksi
suhu pada botol yang berisi air susu bayi

Gambar 6. Tampilan Suhu
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Selanjutnya Tabel 2, yaitu Tabel pengujian Sensor DHT11 pada susu bayi dengan volume air
yang berbeda-beda, dapat dilihat pada tabel ketika volume air 1000ml, 800 ml, dan 600ml sensor dht
mendeteksi suhu 36 ¢, kemudian pada volume air 400ml dan 200ml sensor dht mendeteksi suhu
menjadi 37 ¢ tampilan suhu bisa dilihat dengan lcd.

Tabel 2. Pengujian Sensor DHT11

No Waktu Suhu (°C) Tampilan LCD Volume Air
1 08.00 36° Tampilan suhu 36 ° 1000m1
2 12,00 36° Tampilan suhu 36 ° 800ml
3 13.00 36° Tampilan suhu 36 ° 600ml
4 19.00 37° Tampilan suhu 37° 400ml
5 22.00 37° Tampilan suhu 37 © 200ml

Gambar 7. Pengujian Alat

Pada gambar 7 diatas dapat dilihat tampilan gambar pengujian alat deteksi dengan melakukan
pengujian sensor langsung ke botol yang didalamnya berisi air susu bayi.

4. KESIMPULAN

Alat pada penelitian ini memanfaatkan sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu sehingga dapat
mengetahui berapa dearajat celcius pada air susu bayi tersebut. Prinsip kerja pada alat ini yaitu ketika
sensor didekatkan ke botol maka sensor akan membaca berapa derajat celcius suhu pada air susu bayi
tersebut yang bias dipantau melalui LCD. Selain itu ada temperatur mtml yang berfungsi sebagai
pengontrol penghangat air susu bayi tersebut. Terlihat pada table uji coba yang telah dilakukan
penulis telah melakukan pengujian pada suhu air susu bayi terdeteksi nilai suhunya 36 derajat celcius,
37 derajat celcius.
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